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ABSTRAK

Kebanyakan serangga air pada umumnya htdup di air tawar hanya sebagran kecrt yang hrdup d arr laut
Di samping itu, menguntungkan sebagar pakan alamr beberapa jenis rkan serangga arr dapat Juga merugikan
antara lain sebagai predator bagi larva atau ikan-ikan berukuran kectl bahkan ada se.angga yang dapat
menyebabkan penyakit bagr maniusra Pada umumnya kan-rkan karnivora dan rkan omnrvora air tawar
memanfaatkan serangga air sebagat pakan alami baik sebagai pakan utama maupun sebagai pakan
perengKap

KATA KUNCI: serangga air, pakan alami, predator

PENDAHULUAN

Serangga (nsecta) pada dasarnya adalah
kelompok hewan darat yang menghuni hampir setiap
jenis habitat, beberapa kelompok antara larn terdapat
di air tawaf dan sejumlah kecil yang terdapat dr air
Iaut (Hoeve, 1996). Serangga merupakan salah satu
kelas dari phylum Arthropoda (hewan beruas-ruas),
kelas lain adalah Crustacea, Myriapoda, dan
Arachnida.

Hal yang menarik dari serangga adalah
mempunyai beberapa tahapan dalam daur hidup
nrereka, yaitu tahap telur, larva. nympha. kepompong,
dan dewasa Sebagian dari serangga semua tahapan
kehidupan berada di darat atau udara, tetapi ada Juga
yang larva (nympha) berada di air (akuatik)
sedangkan dewasa hidup di darat atau udara.

Beberapa serangga air menggunakan udara
'.rrgsung sebagai sumber oksigen, n'tisal larva
nyamuk mempunyai spirakel terbuka yang langsung
berhubungan dengan udara luar pada waktu di
permukaan air dan akan menutup waktu menyelam
Kumbang air membawa udara di bawah sayap,
dengan demikian dapat tinggal beberapa lama di
dalam air. Serangga yang bernafas seperti itu harus
naik ke permukaan untuk memperbarui persediaan

Di darat serangga memanfaatkan sayap dengan
baik untuk terbang, mobilitas yang tinggi
memungkinkan menjelajahi kawasan yang luas dan
merupakan suatu cara menghindar dari musuh
(predator) terutama golongan Arachnida (laba-taba).
Serangga air dan serangga darat yang habitat dekat
arr mempunyar musuh golongan Arachnida, ikan
karnivora, dan omnivora.

Serangga dapat menguntungkan, namun juga
dapat merugikan, yang menguntungkan antara lain
mereka dapat menyerbukkan tanaman, sumber
makanan bagi ikan, penghasil sutera dan madu.
Yang merugikan yartu dapat merusak dan

menghancurkan tanaman. bahkan dapat menularkan
oenvakrt.

Beberapa rkan ekonomis penting yang bersifat
omnrvora dan karnivora memanfaatkan serangga air
sebagai pakan utama dan pakan pelengkap David
(1963) mengatakan bahwa ikan patin (Pargasru.s sp )

di alam bebas makanan alami terdrri atas serangga,
bilr-b|Jran ikan udang udangan. dan Moluska.
Sedangkan ikan belida bersifat karnivora dengan
pakan utama ikan pakan pelengkap udang, dan
serangga a'r (Adlie el a/., 1 999)

lvlenurut Utomo & Asyari (1999), di perairan hutan
rawa air tawar serangga air banyak djumpai pada
serasah daun dan kayu mati yang terendam dalam
air Ordo yang mendomrnasi adalah Coleoptera
terutama famili Dytiscrdae dan Hydrophillidae, ordo
Hemrptera famili Nepidae dan Hydrometridae. ordo
Odonata famili Cordulrdae

Tulisan ,ni menguraikan beberapa kelompok
serangga yang hidup di air tawar dan beberapa jenis
ikan yang bersifat karnrvora dan omnrvora yang
memanfaatkan serangga air tersebut sebagai pakan
alaml

KLASIFIKASI

Kategori klasifikasi untuk semua hewan (termasuk
insekta) pada dasar adalah phylum, kelas ordo
(bangsa), family (suku,marga), genus (keluarga), dan
spesies (Jenis). N/lengingat begitu banyak famili (suku)
dan serangga ini, maka dalam pengklasifikasian ini
hanya ditampilkan kelas dan ordo. Famili akan
dibahas pada bab berikut, terutama famili-famiti dari
serangga air dengan beberapa contoh Lrtres (1991)
telah meng klasifika sikan serangga sebagar berikut
(Tabel 1).

Sub kelas Apterygota (serangga tanpa sayap)
dibagi atas 4 ordo, Collembola (ekor pegas), Diptura,
Thysanura (ekor bulu), dan Protura. Collembola
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Tabel 1 Klasifikasi serangga berdasarkan pada Lilies ( 1991)

Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo

Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Sub kelas

Collembola
Diplura
Thysanura
Protura
Pterygota
L Exopterygota

Ephemeroptera
Odonata
Orthoptera
lsoptera
Plecoptera
Dermaptera
Embioptera
Mallophaga
Anoplura
Thysanoptera
Hemiptera
Homoptera
Neuroptera

ll.Endopterygota
Coleoptera
Mecoptera

Leprdoptera
Drptera
Siphonaptera

hanya mempunyai 6 segmen perut dengan ekor
berlipat, di bawah bercabang yang bekerja sebagai
pegas yang dapat melontarkan ke udara Diplura dan
Thysanura masing-masing mempunyai 2 atau 3 ekor
yang panjang, sedangkan Protura, sebagai serangga
yang amat kecil di tanah merupakan satu-satunya
serangga yang tidak pernah memiliki antena.

Serangga lain semua termasuk dalam Pterygota
(serangga bersayap), dan terbagi pula atas 2

kelompok yaitu Exopterygota dan Endopterygota

Odonata (bangsa capung) merupakan serangga
karnivora, capung dewasa paling sering nampak
terbang di sepanjang sungar, danau atau perarran arr
tawar lain. Serangga ini memiliki 2 pasang sayap
yang tidak begitu lebar disertai uraturat halus. Larva
(nympha) penuh hidup di air, dengan labium yang
sudah mengalami penyesuaian agar dapat
menangkap mangsa (Hoeve, 1996)

Hemiptera adalah serangga yang dapat hidup di
permukaan perairan sampar dengan dasar perairan,
sebagian bersifat karnivora dan sebagian pemakan
detritus Sebagian besar famili dari ordo ini termasuk
serangga arr yang sebagran besar waktu dan siklus
hidup berada dalam air (Hart & Fuller, 1974)

EI

Et<or Outu

Serangga bersayap

Lalat sehari
Bangsa capung
Jengkerik, belalang
Bangsa rayap
Lalat batu
Cocopet

Kutu pengunyah

Kepik. kutu daun

Undur-undur

Bangsa kumbang
Kalajengking
Pita-pita
Kupu-kupu, ngengat
Lalat,_nyamuk

Semut, lebah, tawon

Coleoptera adalah jenis serangga yang dapat
hidup pada semua tipe habitat, sebagian besar waktu
dalam siklus hidup berada dalam perarran senang
hrdup pada tumbuhan dr rawa, dan telur menempel
pada tumbuhan Coleoptera ada yang bersifat
karnivora dan ada Juga pemakan detritus (N,4erritt &
Cummins. 1996)

PERAN DAN KEHIDUPAN SERANGGA AIR

Kebanyakan dari serangga air pada umumnya
hidup di air tawar, hanya sebagian kecil yang hidup di
air laut Fisiologi serangga arr berbeda dengan
fisiologi serangga darat, serangga air langsung
mengambil oksigen dari air dan banyak antara lain
yang mempunyai insang berupa kepak-kepak tubuh
yang mempunyai kutikula tipis dilengkapi dengan
rracnea.

Beberapa serangga air yang bersifat predator ada
yang dapat mengeluarkan ammonia yang sangat
beracun untuk melumpuhkan mangsa mereka
terutama hewan arr yang berukuran kecil seperti larva
udang, ikan, berudu, cacing, dan lain-lain Sebaliknya,
serangga air ini juga berperan sebagai pakan alami
ikan-ikan karnivora dan omnivora. bahkan ikan-ikan
ini juga memakan serangga darat yang suka
beterbangan di antara tumbuhan air.

Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo
Ordo Hymenoptera



Di samping menguntungkan sebagai pakan alami
beberapa jenis ikan, serangga air ada pula yang
merugikan antara lain sebagai predator bagi larva
atau ikan-ikan yang berukuran kecil Bahkan ada jenis
serangga (ordo Oiptera) yang dapat menyebabkan
penyakit bagi manusia. seperti nyamuk malaria dan
nyamuk demam berdarah.

Berikut ini diuraikan beberapa contoh serangga air
yang sering dijumpai di berbagai tipe perairan air
tawar atau perairan umum.

Lalat sehari (Ephemera danica alau ordo
Ephemeroptera) (Gambar 1). Serangga ini suka
terbang bergerombolan pada musim panas, bertelur
di oermukaan air atau Dada batu-batuan di dalam air
Pada fase nympha hidup sepenuh dalam air (akuatik),
sedangkan dewasa sering dijumpai di tepi sungai.
kolam. danau, dan aliran air lain. Suka menyelam
berulang-ulang dalam air sehingga sering dimakan
ikan, nympha, dan dewasa sebagai makanan penting
ikan di perairan.

Kinjeng atau capung jarum (Calopterix sp. alau
famili Coenagriodae). Abdomen panlang dan ramFiing.
pangkal sayap berbentuk seperti batang Saat
dewasa berwarna hijau kekuningan dan hatam, yang
jantan berwarna lebih indah. Pada fase nympha hidup
di air, dewasa sering dijumpai di sepanjang aliran
sungai dan rawa, nympha dapat memanjat batang
tumbuhan air untuk mencari mangsa, sedangkan
dewasa pada umumnya terbang di bawah tajuk
tumbuhan.

Capung mata besar (Aeshna cyanea alau famili
Aeshnidae) Sering ditemukan di sekitar sungai dan
rawa, dikenal sebagai penerbang yang kuat. pada

umumnya berwarna coklat tua dan serlng berwarna

Peran Serangga Air bagi lkan Air Tawar (Asyan)

kebiru-biruan atau kehijauan pada dada. dewasa
dapat mencapai 7 5 cm. Pada fase nympha bersifat
akuat k nympha dan dewasa bersrfat predator.

Kumbang penyelam (Dytiscus marginalis atau
famili Dytiscidae) (Gambar 2). Kumbang ini termasuk
predator Larva dan dewasa hidup dalam air, dan
makan berbagai binatang air termasuk ikan-ikan kecil
Sedangkan kepompong muncul di tanah yang lenrbab
sekitar perairan. Senng mengambil udara di
permukaan air, saat menyelam memakai gelembung
udara yang ada dr bawah kelopak sayap. Kumbang
dewasa dapat berukuran 3 cm, berwarna hitam,
coklat, atau kekuning-kuningan.

Kumbang air (famili Hydrophilidae) Serangga ini
bersifat herbivora, terdapat di perairan yang tenang
seperti danau dan kolam Telur diletakkan dalam
kantung-kantung pada tanaman air, larva hidup dr arr.
selanjutnya meninggalkan air untuk menjadr pupa
dalam lubang di bawah tanah. Serangga dewasa
memakan bangkai sedangkan larva rnemakan
binatang air ya ng kecil-kecrl

Kumbang gasing (famili Gyrinidae). Sedng terlihat
berenang di permukaan air yang tenang seperti di
danau. waduk, atau kolam. Saat dewasa sebagai
pemakan bangkai terutama makan serangga yang

Jatuh di permukaan air. larva makan berbagai
binatang arr yang berukuran kecil, sering juga bersifat
kanibal.

Anggang-anggang (famali Gerridae). Serangga ini

sering terlihat berkelompok di permukaan air yang
tenang yang banyak terlindung tanaman di prnggir
perairan, kadang-kadang dapat juga ditemukan di air
mengalir. Bertubuh panjang dan langsing dengan kaki
tengah dan belakang saling berdekatan terpisah dari

Lalat sehari (Ephemera danlca) dewasa, serrng dl
Sumbetsoofces Hoeve (1996)

Gambar 1 .
makan ikan karnlvora
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Gambar 2. Kumbang penyelam (Dytiscus marginatls) tergolong hewan karnivora.
Sumber/Sou/ces Hoeve (1 996)

kaki depan Induk meletakkan telur dalam batang
tanaman yang terletak di bawah permukaan air Pada
umumnya memakan hewan-hewan (Serangga) kecil
yang latuh di air

Ulr-uir (Natonecta glauca atau famlli
Notonectidae) Bersifat predator terhadap serangga
larn termasuk ikan-ikan kecil Serangga ini disebut
juga kepik perenang punggung karena suka berenang
dengan posisi terbalik dengan punggungnya berada di
bawah. dapat berenang dengan cepat menggunakan
kakr belakang sebagai dayung

Kepik air (Corlxa punctata alau famili Corixidae).
Lebih kecil dari Notonecta. Sering drlumpaj dr ko'am,
danau atau aliran air tain. dapat berenang cepat
dengan gerakan tak menentu. senng menggantung
atau berpegangan pada tanaman di perarran Bersifat
predator, makan larva, dan binatang air yang kecil_
kecrl termasuk ikan. lnduk rneletakkan telur pada
tanaman air

Kepik air raksasa (Belostoma indicum atau famill
Belostomitidae). Berbentuk bulat telur denqan
pan,ang mencapar 5 cm. ditemukan dr danau maupun
kolam, tungkai belakang kuat, dan pipih digunakan
untuk berenang, tungkai depan digunakan untuk
menangkap mangsa berupa hewan-hewan air seperti
berudu, dan ikan-ikan kecit (Lilies, 199.1).

Nyamuk (Aedes aegypty atau famili Culicidae).
Seranqga yang merugikan manusia karena bersifat
pengisap darah dan dapat menularkan penyakit
demam berdarah Pada saat larva dan puDa bersifat
akuatik, dapat dilumpai di kolam, selokan dan wadah-
wadah yang berisr air atau air yang tergenang. Saat
larva memakan bahan-bahan organik atau bersifat
predator memakan larva nyamuk lain (Lilies, 1991).

Nyamuk biasa (Culex pipiens atau famili
Culicidae). Serangga betina suka mengisap darah
hewan maupun darah manusia, sedangkan yang
jantan hanya makan cairan buah atau tumbuh-
tumbuhan. Larva dapat ditemukan dalam hampir
segala genangan air seperti rawa, tambak, kolam.
selokan, dan lain-lain, larva yang disebut jentik-jentik
suka memakan detritus atau kotoran yang membusuk
dalam air, selain itu juga memakan jasad-jasad renik
yang terdapat dalam air (Lilles. 1991).

SERANGGA AIR SEBAGAI PAKAN ALAMI IKAN

Jenis-ienis pakan alami ikan sangat beragam,
sesuar dengan tabrat makan jenis dan ttngkat umur
Ada ikan yang bersifat herbivora yaitu ikan yang
pakan alami berasal dari tumbuh-tumounan omntvora
yang memakan tumbuhlumbuhan maupun hewan
dan karnivora yaitu ikan yang pakan alami berasal
dan hewan, baik hewan invertebrata maupun hewan
vertebrata
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lkan Karnivora

lkan air tawar yang bersifat karnivora pada

umumnya memakan serangga air baik sebagar pakan

utama maupun sebagai pakan pelengkap. Hasil
penelitian Arifin & Utomo (1987); Utomo el ai. (1990)'
Utomo & Asyari (1999) menunjukkan bahwa, ikan-
ikan seperti lais bangah (Kryptopterus micronema)
termasuk ikan karnrvora yang cenderung memaKan
hewan invertebrata terutama ienrs serangga air
sebagai pakan alami, begitu JUga jenis ikan-ikan lain

seoerti putak, keli, lais bamban, dan lais tapah (Tabel
t\

Selanjutnya, Muchsin et a/. (2003) mengatakan

I aoet 2. Persentase (o/o) serangga air di dalam usus ikan karnivora

Peran Serangga Air bagi lkan Air Tawar (Asyari)

bahwa ikan sidat pada tingkat larva (elver) tetah
memberikan indikasi sebagai ikan karnivora dengan
memakan bermacam-macam jenis serangga a,r
seperti ordo Diptera, Coleoptera, Trichoptera, dan
Hemiptera (Tabel 3).

Salah satu jenis ikan karnivora yang unik adalah
ikan sumpit (Ioxotes sp ), dalam mencari mangsa
ikan ini mampu menembak latuh serangga-serangga
dengan sumburan butirbutir air (Gambar 3) lkan
sumpit kecil hanya mampu menyemprotkan butiran air
sejauh beberapa inci, tetapi yang dewasa dapat
menembak seekor serangga yang jauh mencapai 90

cm. lkan sumpit Juga makan makanan lain kalau tidak
ada serangga. tetapi kebrasaan menembak tetap ada

Hemiptera
- Blastomatidae
Copleoptera
- Hidrophilidae
- Dysticidae

Diptera
- Chironomidae

Anisoptera
Ephemeroptera
Hymenoptera
Coleoptera
Odonata
Plecoptera

0,7

0,4

29,6

3,4

0,4
o,7

2,2

1,4

3,6
0,1

4,2
2,2

4,6
8,4

melanoderma):, D = Lais (Kryptopterus linpak); E = Lais tapah (Si/u/oides hypophthalmus)

Tabel 3. Persentase (%) serangga air dalam usus ikan juvenile sidat (Angui,,a sp )

sumber/sources; Arifin & Utomo (1 987); Utomo ef a/ (1990); Utomo & Asyari (1999)

Diptera
- Tipulidae
- Tabanidae
- ceratopogonldae
- Culicidae
- Tendipedidae
- Dixidae

Coleoptera
- Haliplidae
- Dytiscidae
- Hyrophilidae

Trichoptera
- Hydroptilidae

Hemiptera
- Naucoridae
Tidak

16,15
13,0E
4,62
4,23
1 ,54
16?

1 ,54
,,:o

3,08

,,:,

6,13

3,07

4,39

7,90

Jumlah

1.54

't 00
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Gambar 3 lkan sumpit (toxotes sp ) dapat menembak seekor serangga arr selauh g0 cmSumber/Sources Hoeve ( 1 396)

lkan Omnivora

Beberapa jenis ikan omnivora sering
memanfaatkan serangga atr sebagar pakan alami
Menurut Utomo & Asyari (1999). ik;n patik (Mystuis
/lemilrus) dan kan reland,n {Myslrls /r/g//Ccps/ aoalal-
rKan omntvora yang cenderJng Karnrvora serangga
yang sering ditemukan dalam usus adalah

:yrllenoplela, Anisoplera. Epheneroptera. dan
urprera (tabet 4) HaSil penelrtian larn sepertt ,kan
botaa (Botla macracanthus) termasuK newan omnJvora
yang cenderung karnivora. berdasarkan pada analisis
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pola kebiasaan pakan alam pada ikan botia 1OS ekor
dengan metode frekuensi kejadian ternyata 40% ikan
memakan serangga atr (Samuel el a/.. j99S) Beoitu
juga d'hatakan o'eh llahjo t1991t. rkan genggeiet
atau keolat tMysld.aleucus rnargar.rarsl ieiriasuk
rkan omnlvora dengan pakan urama Dotonoan
tLmbul'ar dan pakan oerengkap s",a.gga -a,r.

belan,Utnya menurulGaffarelai,.991) pakanalaml
lkan sernah (Labeobarbus dourollers/s) denqan
metode frekuens. i(ejadian merunjuk\an baliwa
32 8oA dari ikan yang diamatr merupakan pemakan
seranoaa air



Tabel 4.

Petan Serangga Nr bagi lkan Air Tawar (Asyai)

Persentase (%) serangga air di dalam usus ikan omnivora

Anisoptera
Ephemeroptera
Hymenoptera
Diotera

lain

Sumber/Soufces: Ulomo & Asyari (1999,

IKAN SEAAGAI PEMBERANTAS SERANGGA

Perairan rawa yang luas atau genangan air seperti
kolam, tambak bahkan selokan-selokan kecil dapat
merupakan tempat penetasan bagi beberapa jenis
serangga arr penyebab penyakit, seperti penyakit
malaria, demam berdarah, dan lain-lain. Dengan
melakukan pemberantasan lebih dini secara biologis,
terhadap larva atau jentik nyamuk pada tempat-
tempat penetasan tersebut diharapkan akan dapat
mengurangr penyebaran penya k if pen yakit itu Cara
brologrs yang dapat drlakukan adalah dengan
menebar lenls rkan pemakan iarva serangga terutama
pada tempat-tempat yang dimaksud

Jenis-jenis ikan yang menyukai larva serangga
sebagai pakan alaminya antara lain lkan cupang
(Betta splenden) Nlenurut Satyani (2003) Jenislenrs
pakan hidup yang amat disukar oleh ikan cupang
adalah Tubifek, Oaphnia, lvloina. dan larva atau lentik
nyamuk.

lkan gupi (Leblsfes sp ). lkan ini dapat mencapai
panjang 6 cm, suka mencari makan pada permukaan
air, terutama larva nyamuk, yang setelah dewasa
dapat menyebarkan bermacam jenis penyakit

lkan nyamuk (Gambusia sp ). lkan yang berasal
dari Amerika utara dan mirip ikan gupi, suka berenang
di bawah permukaan air sambil memakan larva
nyamuk atau hewan kecil lain. lkan ini mampu
memakan nyamuk sebobot tubuh sendiri dalam
sehari, maka ikan ini sangat penting dimasukkan di
negara-negara yang banyak nyamuk malaria dan
nyamuk demam berdarah seperti Indonesia.

KESIMPULAN

Serangga pada prinsip merupakan hewan darat,
namun beberapa antara larn hidup di air, terutama di
langkungan air tawar. Serangga dapat menguntungkan
dan merugikan manusja, mereka dapat
menyerbukkan tanaman, merusak dan
menghancurkan tanaman, bahkan dapat
menyebabkan beberapa penyakit. Selain itu, produk
serangga seperta sutera dan madu sangat berharga

7,1
4,s 41

baga manusia. Serangga air juga dapat berperan
sebagai pakan alami ikan.ikan karnivora dan
omnrvora, selanlutnya secara tidak langsung Juga ikut
menguntungkan manusia.
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